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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuanuntuk mengeksplorasi keberadaan dan kelimpahan 

Hypogastrurasp.pada wilayah ekstrem geotermal Gemurak Besar Semendo 

Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan, serta mengetahui karakter 

lingkungan yang menunjang kehidupan organisme tersebut. Penelitian eksplorasi 

ini menggunakan metode jelajah dengan teknik pengumpulan spesimen 

menggunakan garis transek sepanjang 200 m dari titik pusat sumur 

geotermaldengan rincian titik mengambilan sampel yaitu 50 m, 100 m, 150 m, 

dan 200 m. Parameter lingkunganyang di ukur yaitu suhu tanah, dan kelembaban 

udara, pH, suhu udara, dan kelembaban tanah bersamaan dengan pencuplikan 

spesiemen. Parameter tekstur tanah dianlisis di Laboratorium Kimia, Biologi dan 

Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif. Hasil penelitian berupa ditemukannya dua individu 

Hypogastrurasp. pada jarak 200 m dari titik pusat sumur geotermal pada 

kedalaman penggalian 10 cm.Hasil penelitian ini berimplikasi terhadap 

pengelolaan lingkungan setempat dan informasi pembelajaran Biolgi SMA Kelas 

X. Kontribusi bagi pembelajaran ini dikemas sebagai Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang telah divalidasi bagi KD 3.9 Menganalisis informasi/data dari 

berbagai sumber tentang ekosistem dan semua interaksi yang berlangsung 

didalamnya. 

 

Kata Kunci:Geotermal Gemurak Semendo,Collembola, Hypogastrura sp. 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to explore the existence and abundance of Hypogastrurasp. in the 

extreme geothermal region of Gemurak Besar Semendo in Muara Enim Regency, 

South Sumatra Province, and to know the environmental characteristics that 

support the lives of these organisms. This exploratory study uses a roaming 

method with specimen collection techniques using 200 m transect lines from the 

center of geothermal wells with details of sampling points of 50 m, 100 m, 150 m, 

and 200 m. Environmental parameters measured are soil temperature, air 

humidity, pH, air temperature, and soil moisture together with specimen 

collection. The parameters of soil texture were analyzed at Kima Laboratory, 

Biology and Lush Soil. Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. Data 

analysis was carried out descriptively. The results of the study were the pounded 

of two individuals of Hypogastrurasp. at a distance of 200 m from the center of 

the geothermal well at a depth of 10 cm excavation. The results of this study have 

implications for the management of the local environment and information to 

Learning Biologi on on Class X. Contributions to this learning are Student 

Worksheets (LKPD) that have been validated for KD 3.9 Analyze 

information/data from various sources about the ecosystem and all interactions 

that take place in it. 

 

 

Keyword : Geothermal of Gemurak Semendo, Collembola, Hypogastrurasp. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.1 Latar Belakang 

Komponen ekosistem terdiri dari biotik dan abiotik, komponen biotik 

dalam suatu ekosistem merupakan makhluk hidup seperti tumbuh-tumbuhan, 

hewan danmanusia yang hidup di ekosistem tersebut, sementara faktor abiotik 

mencakup suhu, cahaya matahari, air, tanah dan lain-lain (Budiati, 2009). 

Organisme tanah merupakan suatu komponen penyusun ekosistem yang berperan 

dalam berbagai proses dekomposisi dan aliran energi sehingga dapat 

memengaruhi kesuburan tanah (Doles dkk.,2001). Salah satu organisme tanah 

yang memiliki peran sebagai dekomposer dan aliran energi yaitu Collembola. 

Collembolamerupakan jenis organisme yang hidup di dalam tanah dan 

dikelompokkan sebagai mesofauna karena ukuran tubuhnya antara 0,25 mm dan 

8mm (Suhardjono, 1992). Keanekaragaman Collemboladi Indonesia diperkirakan 

sebanyak 1.500-1.600 spesies, baik yang hidup di tanah, kanopi maupun habitat-

habitat lainnya.Collembolasebagai salah satu contoh dari diversitas hewan tanah 

yang baik dan memiliki peran yang penting dalam aliran energi, dekomposisi, 

formasi tanah,penyeimbang fauna tanah, pemangsa, hama dan penyerbuk 

(Indriyati, & warino, 2008; Simanungkalit,dkk. 2006).Collembola berkontribusi 

dalam menjaga keberlangsungan hidup predator yang menjadi musuh alami 

berbagai jenis hama (Simanungkalit, dkk. 2006). 

Kehadiran Collembola dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya pH, 

aerasi, komposisi bahan organik, ketersediaan nutrisi, jenis humus, struktur tanah, 

dan vegetasi (Zeppelini, dkk., 2009). Collembola juga dipengaruhi oleh faktor-

faktor lingkungan, seperti cuaca, tanah, dan vegetasi yang hidup di atasnya 

(Suhardjono, dkk. 2012). Tingkat curah hujan dan kelembaban sangat 

memengaruhi kelimpahan dan keanekaragaman Collembola di dalam tanah 

(Ananthakrisnan, 1978).Keberadaan Collembola dalam tanah sangat bergantung 

pada ketersediaan energi dan sumber makanannya untuk dapat bertahan hidup, 
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seperti bahan organik dan biomassa yang semuanya berkaitan dengan aliran siklus 

karbon dalam tanah (Folser, 2002). 

Setiap habitat memiliki komposisi keanekaragaman Collembola berbeda. 

Sebagian besar Collembolahidup di habitat yang berkaitan dengan tanah. Seperti 

dalam tanah, permukaan tanah, serasah yang membusuk, kotoran binatang, sarang 

binatang serta liang-liang (Irma, 2017).Collembola dapat ditemukan di berbagai 

habitat mulai dari tepi laut atau pantai bahkan sampai pegunungan tinggi yang 

bersalju sekalpun. Collembola pada dasarnya dapat menghuni habitat yang cukup 

ekstrem. Berbagai habitat yang cukup ekstrem yang dapat dihuni oleh 

Collembolacontohnya daerah bekas tambang(Nurtjahya, 2007). 

Pada penelitian Indriyati dan Wibowo (2008), kelimpahan Collembola 

jenisEntomobryidaelebih tinggi dijumpai pada lingkungan sawah organik 

daripada lingkungan kovensional. Pada penelitian Nurtjahya (2007) menemukan 

empat jenis Collembola di lahan revegetasi Tailing Timah di Pulau Bangka. Pada 

penelitian Warino (2017)menemukan Collembola yang terdiri dari 3 ordo, 7 

famili, dan 21 genus dengan total kelimpahan 21.951 individu. Selain menempati 

habitat tersebut, Collembola bahkan dapat menempati kondisi yang ekstrem.Pada 

penelitian Witteveen, dkk. (1987) pada salah satu habitat ekstrem yang dihuni 

Collembola yaitu perairan yang memiliki kadar garam yang tinggi, jenis yang 

mampu hidup dengan kadar garam yang tinggi tersebut yaitu Anurida maritima. 

Salah satu Collembola yang juga ditemukan pada kondisi ekstrem adalah 

Hypogastrura. Hypogastrura dapat menghuni daerah dengan temperatur yang 

rendah di daerah artik (Birkemoe, & Leinaas, 2000: Hawes, 2006). Jadi dari 

beberapa penelitian yang dilakukan beberapa ahli, Hypogastrura merupakan 

organisme yang sangat mampu hidup di habitat yang ekstrem dibandingkan 

dengan jenis Collembola lainnya. 

Selanjutnya, lingkungan yang ekstrem di Provinsi Sumatera Selatan adalah 

sumur geotermal yang berada di Gemurak Besar Semendo. Menurut Permana 

(2012) daerah gemurak besar memiliki karakteristik yang ekstrem yaitu 

temperatur bawah permukaan menunjukkan adanya penurunan suhu dari 

temperatur masa lalu ke temperatur saat ini. Permeabilitas yang ada di bawah 
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permukaan tempat penelitian menunjukkan zona permeabilitas yang cukup baik. 

Salah satu jenis fluida yang ada di bawah permukaan yaitu klorida dengan pH 

netral ditinjau dari kehadiran mineral alterasi yang berfungsi sebagai indikator 

temperatur, permeabilitas, dan jenis fluida.  

 

1.1.2 Rumusan Masalah 

Mempertimbangkan Hypogastrura memiliki peran dalam perubahan pada 

ekologi. Sementara ituHypogastrura hidup di habitat yang ekstrem, maka sangat 

penting melakukan kajian keberadaan Hypogastrura di sumur geotermal Gemurak 

Besar Semendo. Sebagai langkah awal perlu eksplorasi keberadaan 

Hypogastrura.Oleh karena itu, pada penelitian ini dirumuskan masalah sebagai 

berikut: bagaimana keberadaanHypogastrura di wilayah geotermal Gemurak 

Besar semendo?Bagaimana kelimpahan Hypogastruraberdasarkan jarak terhadap 

pusat sumur geotermal?. 

 

1.1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini mengekplorasikeberadaan dan kelimpahan 

Hypogastrura di wilayah Geotermal Gemurak Besar Semendo serta menentukan 

karakter lingkungan yang berpengaruh terhadap keberadaan organisme tersebut. 

 

1.1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat daripenelitian ini sebagai data awal keberadaan Hypogastrura di 

Geotermal Gemurak Besar Semendo. selain itu, hasil penelitian ini 

dapatdisumbangkan pada pembelajaran Biologi berupa LKPD pada materi 

Ekologi (KD 3.9). Menganalisis informasi/data dari berbagai sumber tentang 

ekosistem dan semua interaksi yang berlangsung didalamnya. 
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